IMPLEMENTASI METODE WEIGHTED MOVING

AVERAGE PADA PERAMALAN PENJUALAN





Setelah mempelajari teori-teori tentang sistem pendukung keputusan dan
metode Weight Moving Average (WMA) pada bab sebelumnya, bab ini akan lebih
difokuskan pada penjelasan mengenai analisa dan perancangan perangkat lunak
yang nantinya akan diimplementasikan yang diberinama “Sistem Peramalan
Penjualan Metode WMA”.
Pada bab ini, membahas tentang analisa sistem lama yang berjalan dan
analisa sistem baru yang akan dibuat untuk proses sistem peramalan jumlah
penjualan menggunakan metode WMA. Pembuatan context diagram, data flow
diagram, database, tabel-tabel, entity relationship diagram  yang akan digunakan
dalam proses pembuatan sistem serta membuat perancangan layout desain sistem
4.1.1. Identifikasi Masalah
Ada beberapa permasalahan yang sering ditemukan di perusahaan adalah
sering terjadinya ketidak pasien terhadap prediksi selera konsumen dalam
kebutuhan terhadap produk-produk elektronika, karena ini erat kaitannya dengan
pendatangan stok produk serta penjualan kepada komsumen. sehingga faktor
manajemen atau individual yang kurang baik dapat meningkatkan biaya
operasional perusahaan yang seharusnya bisa diatasi dengan meminimalkan biaya
pendatangan produk dan penyimpanan stok tetapi tidak mengurangi ketentuan
pemasaran yang ada di perusahaan tersebut.
Dalam hal ini perusahaan sebelumnya mengeluarkan biaya pengadaan
termasuk biaya promosi dengan perhitungan seadanya, dalam proses penilaian dan
penghitungan bobot nilai tersebut manajer melakukan penghitung dengan cara
mengisi form-form yang telah disediakan dan menghitungnya dengan
menggunakan calculator. Kemudian hasil penghitungan ini dimasukan kedalam
file Microsoft Excel, file tersebut dihitung tidak menggunakan rumus atau formula
yang telah disediakan oleh Microsoft Excel. Sehingga sering terjadi salah dalam
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proses hasil akhir anggaran beban penjualan dan output yang dihasilkan salah atau
tidak sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh tim penilaian
perusahaan, sehingga perusahaan tidak mengetahui kapan atau periode kapan
produknya akan mengalami peningkatan penjualan.
4.1.2. Analisa Sistem Baru
Sistem yang akan dikembangkan adalah sistem peramalan penjualan.
Adapun informasi yang dikelola oleh sistem yang akan dirancang adalah:
a. Proses pengelolaan data jenis produk, yaitu melakukan pendataan nama
jenis produk
b. Proses pengelolaan data produk, yaitu melakukan pendataan nama- nama
produk
c. Proses pengelolaan penjualan elektronik, proses ini hanya sebagai simulasi
untuk mengisi data penjualan yang akan digunakan sebagai bahan dalam
peramalan.
d. Proses pengelolaan penjualan aktual, yaitu proses menampilkan informasi
tentang rekapitulasi penjualan produk tertentu dalam periode tahun dan
bulan
e. Proses peramalan penjualan untuk periode bulan berikutnya berdasarkan
nama produk tertentu.
Sistem yang dibuat diharapkan dapat mengatasi kelemahan atau
permasalahan yang ada, oleh sebab itu solusi yang digunakan dengan membangun
sistem pendukung keputusan yang dapat meramalkan jumlah penjualan untuk satu
bulan kedepan yang optimal dengan menggunakan metode WMA.
4.1.3. Analisa Kebutuhan Data Pada WMA
Berikut ini adalah kebutuhan data perangkat lunak sistem peramalan
penjualan:
1. Data jenis produk, yaitu melakukan pendataan nama jenis produk
2. Data produk, yaitu melakukan pendataan nama- nama produk
3. Data penjualan elektronik, proses ini hanya sebagai simulasi untuk mengisi
data penjualan yang akan digunakan sebagai bahan dalam peramalan.
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4. Denjualan aktual, yaitu proses menampilkan informasi tentang rekapitulasi
penjualan produk tertentu dalam periode tahun dan bulan
5. Data peramalan penjualan untuk periode bulan berikutnya berdasarkan
nama produk tertentu.
4.1.4. Analisa Metode Weighted Moving Average
Analisa pada perhitungan dengan metode Weighted Moving Average
(WMA), dalam meramalkan penjualan untuk periode yang telah ditentukan
peramalan. Data penjualan aktual merupakan syarat digunakan sebagai peramalan,
karena untuk metode tersebut merupakan metode yang bersifat kuantitatif
sehingga data yang akan digunakan untuk meramalkan penjualan di periode
selanjutnya ialah data historis. Weighted MA(n), dinyatakan sebagai berikut:
4.1.5. Analisa Perhitungan Akurasi Hasil Peramalan
Analisa hasil peramalan dapat dihitung dengan metode akurasi peramalan.
Metode tersebut terdiri dari tracking signal. Hasil-hasil peramalan dengan metode
WMA, dapat diukur ketepatannya dengan menggunakan Tracking signal (TS).
Perhitungan tracking signal dapat dilihat pada tabel 4.13 untuk metode WMA.
Berdasarkan tabel di atas merupakan rangkuman untuk menghitung
tracking signal. Perhitungan itu termasuk secara keseluruhan dari metode
Weighted Moving Averages (WMA). Berikut ini adalah contoh perhitungan MAD
dan tracking signal untuk periode pertama. Contoh Perhitungan untuk Tracking
Signal:
MAD = |Forecast Errors| / n
Tracking Signal=RSFE/MAD
4.2 Model Sistem
Model ini dirumuskan sebagai fungsi yang menggambarkan hubungan antar
objek-objek yang beperan dalam proses sistem pendukung keputusan peramalan
penjualan produk dalam sistem ini.
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Sistem dirancang dan dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman
berbasis web dengan mengunakan bahasa PHP dan databasenya MySQL, dengan
pengguna yang menggunakan sistem ini adalah Operator dan Manajer. Operator
bertugas untuk memfasilitasi entry data yaitu data jenis produk, data produk dan
data penjualan, sedangkan Manajer melakukan pengelolaan login pengguna dan
melakukan proses perhitungan peramalan serta melihat laporan
4.2.1 Arsitektur Model Sistem
Bentuk arsitektur dari sistem dapat dimodelkan sebagai sebuah perpindahan
informasi dengan menggunakan arsitektur input-pemrosesan-output.
1. Masukan
a. Data login, yaitu melakukan pengelolaan input data login
b. Data jenis produk, yaitu melakukan pengelolaan input data jenis
produk
c. Data produk, yaitu melakukan pengelolaan input data nama-nama
produk
d. Data penjualan, yaitu melakukan input data penjualan
2. Proses
Proses yang dilakukan oleh sistem ini adalah:
a. Proses rekap penjualan produk, yaitu proses rekapitulasi semua
penjualan produk yang telah dilakukan berdasarkan periode tahun dan
bulan.
b. Proses rekap penjualan aktual, yaitu proses rekapitulasi semua
penjualan produk yang telah dilakukan berdasarkan periode tahun
berdasarkan nama produk tertentu.
c. Proses perhitungan peramalan penjualan yang dimulai dari
perhitungan peramalan dengan WMA, perhitungan error, perhitungan
Rata-rata Kesalahan (Mean Absolute Deviation), dan perhitungan
Tracking Signal.
3. Antar muka pengguna
Proses antar muka ini akan diperoleh oleh Operator dan Manajer ketika
menggunakan sistem ini dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini:
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Gambar 4.1 Antar Muka Penguna
a. Data login, yaitu tampilan form informasi data login pengguna
b. Data jenis produk, yaitu tampilan form informasi data jenis produk
c. Data produk, yaitu tampilan form informasi data produk
d. Data penjualan, yaitu tampilan form informasi data penjualan
e. Data apsip penjualan, yaitu tampilan form informasi data arsip
penjualan
f. Data rekap penjualan, yaitu tampilan form informasi data rekaputilasi
penjualan berdasarkan periode tahun dan periode bulan
g. Data penjualan aktual, yaitu tampilan form informasi data rekaputilasi
penjualan berdasarkan periode tahun dan berdasarkan nama produk
tertentu
h. Data peramalan, yaitu tampilan form informasi data perhitungan
peramalan untuk periode ke-n
4. Keluaran
Hasil output yang diperoleh adalah berupa laporan data login, laporan data




Analisa sistem yang akan digunakan dalam perancangan disini adalah
dengan menggunakan Diagram Alir Data atau Data Flow Diagram (DFD), Entity
Relationship Diagram (ERD).
4.3.1 Diagram Kontek ( Context Diagram )
Diagram kontek (Context Diagram) digunakan untuk menggambarkan
hubungan input/output antara sistem dengan dunia luarnya (kesatuan luar) suatu
diagram kontek selalu mengandung satu proses, yang mewakili seluruh sistem.
Sistem ini memiliki satu buah entitas yaitu Operator dan Manajer dapat dilihat
pada gambar 4.1 dibawah ini:
Gambar 4.2 Context diagram sistem peramalan penjualan
Entitas luar yang berinteraksi dengan sistem adalah Operator dan Manajer,
yang memiliki peran antara lain:
1. Operator, yang mempunyai peran
a. Memasukan data jenis produk
b. Memasukan data produk
c. Memasukkan data penjualan
d. Menampilkan data rekap penjualan
e. Menampilkan data penjualan aktual
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2. Manajer, yang mempunyai peran
a. Memasukan data login pengguna
b. Menampilkan data penjualan
c. Menampilkan data rekap penjualan
d. Menampilkan data penjualan aktual
e. Menampilkan data peramalan
f. Menampilkan data laporan
4.3.2 Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) sering digunakan untuk
menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan
dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana
data tersebut mengalir, atau lingkungan fisik dimana data tersebut tersimpan dapat
dilihat pada gambar 4.3 dibawah ini:
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Gambar 4.3 Data flow diagram (dfd) level 1 sistem peramalan penjualan
Merupakan DFD level1 dari Diagram Kontek diatas yang dipecah menjadi
5 (lima) buah proses dan beberapa buah aliran data. Untuk keterangan masing-
masing dapat dilihat kamus data pada tabel 4.1 berikut ini.
Tabel 4.1 Keterangan proses pada DFD level 1
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Merupakan DFD level1 terdapat 6 buah aliran data. Untuk keterangan
masing-masing dapat dilihat kamus data pada tabel 4.2 berikut ini.
Tabel 4.2 Keterangan Aliran data pada DFD level 1
No Nama Deskripsi
1 Data Login Log in nama dan password
2 Data Jenis Produk Input data jenis produk
3 Data Produk Input data produk
4 Data Penjualan Input data penjualan
5 Data Penjualan Detail Input data penjualan detail
6 Data Penjualan Aktual Informasi data penjualan aktual
Untuk DFD yang selanjutnya dapat dilihat pada lampiran A.
4.4 Entity Relationship Diagram (ERD)
Notasi grafik yang identifikasi objek data dan hubungannya dapat dilihat
pada ERD, Adapun ERD dari aplikasi ini adalah pada Gambar 4.4 sebagai
berikut:
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Gambar 4.4 Entity relationship diagram (erd)
Tabel 4.3 Keterangan entitas pada ERD

































































Tabel 4.4 Keterangan hubungan pada ERD
No Nama Deskripsi
1. Terdapat Hubungan entitas Tb_Jenis_Produk dengan entitas
Tb_Produk
2. Transaksi Hubungan entitas entitas Tb_Produk dengan
Tb_Penjualan_Rinci
3. Terdiri dari Hubungan entitas entitas Tb_ Penjualan dengan
Tb_Penjualan_Rinci
4. Menjadi Hubungan entitas Tb_Penjualan_Rinci dengan entitas
Tb_Penjualan_Aktual
4.5 Bagan Alir Sistem (Flow Chart System)
Berikut ini adalah bagan alir sistem yang dirancanga untuk sistem
peramalan penjualan produk dapat dilihat pada Gambar 4.5 sebagai berikut:
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Gambar 4.5 Flow chart system usulan
4.6 Algoritma Weight Moving Average (WMA)
Berikut ini adalah algoritma Weight Moving Average (WMA) yang
dirancang untuk sistem peramalan penjualan produk sebagai berikut:
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ALGORITMA Weight Moving Average (WMA)
{Algoritma untuk menghitung Weight Moving Average }
DEKLARASI
NamaTahun, NamaBulan,MA,NamaProduk : Double
TKuan, TT, MA1: Double
No, MA1 : Integer
AW[n], AP[n], AEror[n], AErorK[n], AErorA[n],AErorAK[n]: Array









sql = "SELECT Kode_produk,Periode_tahun, Periode_bulan,
sum(kuantitas) FROM tb_penjualan_aktual
where Kode_produk='KProduk' and Tanggal>='Thn-Bln-01' group by
Kode_produk,Periode_tahun,Periode_bulan order by Tanggal"
query = mysql_query(sql)






























pecah = strtok(kalimat, ".");






















































Print Peramalan Pada Periode (n) Ke= nmak Adalah: AH[MA1]
Algoritma 4.6 Weight Moving Average (WMA)
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4.7 Perancangan Tabel Dan Kamus Data
Perancangan tabel ataupun kamus data adalah deskripsi tentang tabel yang
telah dirancangan atau perancangan tabel yang akan dibuat pada database sesuai
dengan kebutuhan data yang akan disimpan. Didalam perancangan tabel ataupun
kamus data dijelaskan tentang nama tabel, deskripsi, nama field, type dan length
data kondisi null, default serta primary key dan foreign key.
Berikut ini deskripsi tabel yang dirancang pada basis data berdasarkan
ERD yang telah dibuat diatas adalah sebagai berikut:
1. Tabel Jenis Produk
Nama : Tb_Jenis_Produk
Deskripsi isi : Berisi data jenis produk
Primary key : Kode_ Jenis_Produk
Foreign key : -
Tabel 4.5 Tabel Jenis Produk
Nama Field Type danLength Deskripsi
Boleh
Null Default
Kode_ Jenis_Produk VarChar,10 Identifier kode
jenis produk
No Autoinc
Nama_Jenis_Produk VarChar,40 Nama jenis
produk
No -
Keterangan VarChar,20 keterangan Yes -
2. Tabel Produk
Nama : Tb_ Produk
Deskripsi isi : Berisi data produk
Primary key : Kode_Produk
Foreign key : Kode_Jenis_Produk
Tabel 4.6 Tabel Produk





Kode_Produk VarChar,10 Identifier kode
Produk
No -




Nama_produk VarChar,40 Nama produk No -
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Type_Produk VarChar,40 Type produk No -
Satuan VarChar,20 Satuan produk No -
Harga Double() Harga produk No 0
Gambar VarChar,40 Gambar produk Yes -
Spesifikasi VarChar,100 Spesifikasi produk Yes -
3. Tabel Penjualan
Nama : Tb_ Penjualan
Deskripsi isi : Berisi data penjualan
Primary key : Kode_Penjualan
Foreign Key : -
Tabel 4.8 Tabel Penjualan
Nama Field Type danLength Deskripsi
Boleh
Null Default






Total_Akhir Double Total akhir No 0.00
4. Tabel Penjualan Rinci
Nama : Tb_ Penjualan_ Rinci
Deskripsi isi : Berisi data rincian  penjualan
Primary key : Kode_Penjualan_ Rinci
Foreign Key : Kode_Produk
Tabel 4.8  Tabel Penjualan Rinci













Harga Double Harga No 0.00
Kuantitas Double Kuantitas No 0
Total Double Total No 0.00
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5. Tabel Penjualan Aktual
Nama : Tb_Penjualan_Aktual
Deskripsi isi : Berisi data penjualan aktual
Primary key : Kode_ Penjualan_Aktual
Foreign Key : Kode_Produk, Kode_Penjualan_ Rinci














dari tabel penjualan rinci
No -






Periode_Bulan Integer Periode_Bulan No 0
Periode_Tahun Integer Periode_Tahun No 0
Kuantitas Integer Kuantitas No 0
6. Tabel Login
Nama : Tb_ Login
Deskripsi isi : Berisi data login pengguna
Primary key : Kode_Login
Foreign Key : -
Tabel 4.10 Tabel Login
Nama Field Type danLength Deskripsi
Boleh
Null Default
Kode_Login Integer Identifier kode
login
No AutoInc
User_Name VarChar,30 User name No -
Pass_User VarChar,30 Password user No -
Hak_Akses VarChar,30 Hak akses No -
4.8 Perancangan Struktur Menu Sistem
Berikut adalah perancangan Struktur menu dari aplikasi peramalan
penjualan yang dirancangan agar memudahkan didalam melakukan integrasi antar
modul Atau form dapat dilihat pada Gambar 4.5 sebagai berikut :
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Gambar 4.6 Struktur menu sistem
4.9 Perancangan Antar Muka Sistem
Perancangan antar muka sistem bertujuan untuk menggambarkan sistem
yang akan dibuat. Menu utama dari aplikasi  ini berisi menu Data login yang
berfungsi untuk pengelolaan data login pengguna, menu produk yang berfungsi
untuk melakukan pengelolaan data jenis produk, data produk, menu penjualan
untuk penjualan produk, menu rekapitulasi penjualan produk, menu penjualan
produk aktul, menu peramalan yang berfungsi untuk melakukan perhitungan
peramalan penjualan produk, menu laporan yang berfungsi untuk melihat laporan
setiap data dan melakukan proses cetak ke perangkat printer. Di halaman utama
ini juga berisi informasi tentang tujuan dari sistem dan bagaimana cara user untuk
Gambar 4.9
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mengoperasikan sistem ini. Perancangan Tampilan detail akan dijelaskan pada
lampiran B
Gambar 4.10 Rancangan antar muka sistem
4.10Perhitungan Manual Metode WMA
Pembahasan pada modul peramalan ini dimana akan melakukan
perhitungan dengan metode Weighted Moving Average (WMA), dalam
meramalkan penjualan lemari tas untuk periode yang telah ditentukan peramalan.
Data penjualan aktual ini merupakan syarat digunakan sebagai peramalan, karena
untuk metode tersebut merupakan metode yang bersifat kuantitatif sehingga data
yang akan digunakan untuk meramalkan penjualan di periode selanjutnya ialah
data historis. Sebagai contoh data penjualan produk Sharp Alexander Slim II
29DXS888 dapat dilihat pada tabel 4.11. dibawah ini.
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4.10.1 Perhitungan Metode Weighted Moving Averages (WMA)
Perhitungan pada metode Weighted Moving Averages (WMA) dimana suatu
nilai bobot tersebut telah ditentukan ialah 3. Nilai tersebut dapat meramalkan
berdasarkan indeks waktu yang diramalkan dengan syarat minimal untuk nilai
bobot tersebut ialah 2. Hasil peramalan penjualan lemari tas dengan metode
WMA dapat dilihat pada tabel 4.12.






Januari 1 542 - -
Februari 2 538 - -
Maret 3 541 - -
April 4 543 540,167 541
Mei 5 538 541,300 542
Juni 6 537 540,200 541
Juli 7 541 539,286 540
Agustus 8 540 539,714 540
Sepetember 9 542 539,778 540
Oktober 10 540 540,222 541
Nopember 11 538 540,182 541
Desember 12 541 539,818 540
Januari 13 540,000 540
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Contoh perhitungan untuk WMA:
Ft = (Pembobot untuk periode-n) x (Penjualan dalam periode-n) / Pembobot
Maka:
Ft4=(3x541) (2x538) (1x542) / (3+2+1)
Ft4=3241 / 6 = 540,167 maka dibulatkan keatas= 541
Ft5=(4x543) (3x541) (2x538) (1x542) / (4+3+2+1)
Ft5=5413 / 10 = 541,300 maka dibulatkan keatas= 542
Ft6=(5x538) (4x543) (3x541) (2x538) (1x542) / (5+4+3+2+1)
Ft6=8103 / 15 = 540,200 maka dibulatkan keatas= 541
Ft7=(6x537) (5x538) (4x543) (3x541) (2x538) (1x542) / (6+5+4+3+2+1)
Ft7=11325 / 21 = 539,286 maka dibulatkan keatas= 540
Ft8=(7x541) (6x537) (5x538) (4x543) (3x541) (2x538) (1x542) /
(7+6+5+4+3+2+1)
Ft8=15112 / 28 = 539,714 maka dibulatkan keatas= 540
Ft9=(8x540) (7x541) (6x537) (5x538) (4x543) (3x541) (2x538) (1x542) /
(8+7+6+5+4+3+2+1)
Ft9=19432 / 36 = 539,778 maka dibulatkan keatas= 540
Ft10=(9x542) (8x540) (7x541) (6x537) (5x538) (4x543) (3x541) (2x538) (1x542)
/ (9+8+7+6+5+4+3+2+1)
Ft10=24310 / 45 = 540,222 maka dibulatkan keatas= 541
Ft11=(10x540) (9x542) (8x540) (7x541) (6x537) (5x538) (4x543) (3x541)
(2x538) (1x542) / (10+9+8+7+6+5+4+3+2+1)
Ft11=29710 / 55 = 540,182 maka dibulatkan keatas= 541
Ft12=(11x538) (10x540) (9x542) (8x540) (7x541) (6x537) (5x538) (4x543)
(3x541) (2x538) (1x542) / (11+10+9+8+7+6+5+4+3+2+1)
Ft12=35628 / 66 = 539,818 maka dibulatkan keatas= 540
Ft13=(12x541) (11x538) (10x540) (9x542) (8x540) (7x541) (6x537) (5x538)
(4x543) (3x541) (2x538) (1x542) / (12+11+10+9+8+7+6+5+4+3+2+1)
Ft13=42120 / 78 = 540,000 maka dibulatkan keatas= 540
Sehingga dapat disimpulkan bahwa peramalan untuk penjualan bulan Januari pada
index waktu (t) =13 sebesar 540
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4.10.2 Perhitungan Akurasi Hasil Peramalan
Hasil peramalan dapat dihitung dengan metode akurasi peramalan. Metode
tersebut terdiri dari tracking signal. Hasil-hasil peramalan dengan metode WMA,
dapat diukur ketepatannya dengan menggunakan Tracking signal (TS).
Perhitungan tracking signal dapat dilihat pada tabel 4.13 untuk metode WMA.








































Januari 1 542 - - - - - - - -
Februa ri 2 538 - - - - - - - -
Maret 3 541 - - - - - - - -
April 4 543 540,167 541 2 2 2 2 1 2,000 1,000
Mei 5 538 541,300 542 -4 -2 4 6 2 3,000 -0,667
Juni 6 537 540,200 541 -4 -6 4 10 3 3,333 -1,800
Juli 7 541 539,286 540 1 -5 1 11 4 2,750 -1,818
Agustus 8 540 539,714 540 0 -5 0 11 5 2,200 -2,273
September 9 542 539,778 540 2 -3 2 13 6 2,167 -1,385
Oktober 10 540 540,222 541 -1 -4 1 14 7 2,000 -2,000
Nopember 11 538 540,182 541 -3 -7 3 17 8 2,125 -3,294
Desember 12 541 539,818 540 1 -6 1 18 9 2,000 -3,000
Januari 13 540,000 540
Berdasarkan tabel di atas merupakan rangkuman untuk menghitung
tracking signal. Perhitungan itu termasuk secara keseluruhan dari metode
Weighted Moving Averages (WMA). Berikut ini adalah contoh perhitungan MAD
dan tracking signal untuk periode pertama.
Contoh perhitungan Error (e=A-f) :
Error=Penjualan Aktual - Ramalan
Error1=543 - 541 = 2
Error2=538 - 542 = -4
Error3=537 - 541 = -4
Error4=541 - 540 = 1
IV-23
Error5=540 - 540 =0
Error6=542 - 540 = 2
Error7=540 - 541 = -1
Error8=538 - 541 = -3
Error9=541 - 540 = 1
RSFE Kumulatif = penjumlahan dari nilai Error:
RSFEKum1=2 + 0 = 2
RSFEKum2=2 + -4 = -2
RSFEKum3=-2 + -4 = -6
RSFEKum4=-6 + 1 = -5
RSFEKum5=-5 + 0 = -5
RSFEKum6=-5 + 2 = -3
RSFEKum7=-3 + -1 = -4
RSFEKum8=-4 + -3 = -7
RSFEKum9=-7 + 1 =-6
Absolute Error = nilai Error yang diabsolutkan:
Absolute Error1=543 - 541 = 2
Absolute Error2=538 - 542 = -4 diabsolutkan = 4
Absolute Error3=537 - 541 = -4 diabsolutkan = 4
Absolute Error4=541 - 540 = 1
Absolute Error5=540 - 540 =0
Absolute Error6=542 - 540 = 2
Absolute Error7=540 - 541 = -1 diabsolutkan = 1
Absolute Error8=538 - 541 = -3 diabsolutkan = 3
Absolute Error9=541 - 540 = 1
Komulatif Absolute Error = Hasil penjumlahan Absolute Error:
Kom Absolute Error1=2
Kom Absolute Error2=2 + 4 = 6
Kom Absolute Error3=6 + 4 = 10
Kom Absolute Error4=10 + 1 = 11
Kom Absolute Error5=11 + 0 = 11
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Kom Absolute Error6=11 + 2 = 13
Kom Absolute Error7=13 + 1 = 14
Kom Absolute Error8=14 + 3 = 17
Kom Absolute Error9=17 + 1 = 18
Contoh Perhitungan untuk Tracking Signal:
MAD = |Forecast Errors| / n
Tracking Signal=RSFE/MAD
Sehingga dapat dihitung sebagai berikut:
MAD1 = |Forecast Errors| / n = 2/1=2
MAD2 = |Forecast Errors| / n = 6/2=3
MAD3 = |Forecast Errors| / n = 10/3=3,33
MAD4 = |Forecast Errors| / n = 11/4=2,75
MAD5 = |Forecast Errors| / n = 11/5=2,20
MAD6 = |Forecast Errors| / n = 13/6=2,167
MAD7 = |Forecast Errors| / n = 14/7=2,00
MAD8 = |Forecast Errors| / n = 17/8=2,125
MAD9 = |Forecast Errors| / n = 18/9=2,00
Tracking Signal1=RSFE1/MAD1= 2/2=1,000
Tracking Signal2=RSFE2/MAD2= -2/3=-0,667
Tracking Signal3=RSFE3/MAD3= -6/3,33=-1,800
Tracking Signal4=RSFE4/MAD4= -5/2,75=-1,818
Tracking Signal5=RSFE5/MAD5= -5/2,20=-2,273
Tracking Signal6=RSFE6/MAD6= -3/2,167=-1,385
Tracking Signal7=RSFE7/MAD7= -4/2,00=-2,000
Tracking Signal8=RSFE8/MAD8= -7/2,125=-3,294
Tracking Signal9=RSFE9/MAD9= -6/2,00=-3,000
